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ABSTRAK 

Praktikum merupakan salah satu strategi pembelajaran yang dapat menarik minat mahasiswa dalam 
mengembangkan konsep-konsep Fisika. Praktikum sangat erat hubungannya dengan pembelajaran 
Fisika karena membutuhkan verifikasi, pembuktian melalui praktikum dan pembelajaran fisika penuh 
dengan teori, konsep, hukum, prinsip dan kaidah tentang fisika, yang semuanya itu perlu diadakan 
pembuktian melalui praktikum. Permasalahan yang ditemukan pada praktikum matakuliah Fisika Umum 
bahwa tidak tersedianya standar pedoman praktikum. Tujuan penelitian adalah membuat standar 
panduan praktikum Fisika Umum berupa Smart Module Penuntun Praktikum Fisika Umum yang 
berbasis Case Method dan Team-Based Project. Jenis Penelitian adalah R&D dengan model 
pengembangan 4-D yang dikemukakan Thiagarajan dan Semmel.Teknik pengumpulan data berupa 
instrumen penilaian angket validasi materi, angket validasi media, angket validasi soal, dan angket 
respon siswa. Berdasarkan hasil validasi Penuntun Praktikum Fisika Umum yang berbasis Case Method 
dan Team-Based Project adalah valid dengan kategori baik dan bisa dilanjutkan untuk uji lapangan serta 
diharapkan meningkatkan keterampillan pemecahan masalah, berpikir kritis dan berpikir kreatif 
mahasiwa. 
 
Kata kunci: penuntun praktikum; fisika umum; case method dan team-based project. 
 

ABSTRACT 
Practicum is a learning strategy that can attract students' interest in developing physics concepts. 
Practicum is very closely related to learning Physics because it requires verification, proof through 
practicum and physics learning is full of theories, concepts, laws, principles and rules about physics, all 
of which need to be proven through practicum. The problem found in the practicum course in General 
Physics is that there is no standard practicum guideline available. The aim of the research is to develop 
a general physics practicum guide standard in the form of a General Physics Practicum Guide Smart 
Module based on the Case Method and Team-Based Project. The type of research is R&D with the 4-D 
development model proposed by Thiagarajan and Semmel. Data collection techniques are in the form 
of material validation questionnaires, media validation questionnaires, question validation 
questionnaires, and student response questionnaires. Based on the validation results of the General 
Physics Practicum Guide based on the Case Method and Team-Based Project, it is valid in the good 
category and can be continued for field trials and is expected to improve problem solving skills, critical 
thinking and creative thinking of students. 

 
Keywords: practicum guide; general physics; case method and team-based project. 
 
 
PENDAHULUAN 

Pembelajaran fisika adalah 
pembelajaran yang mengajarkan tentang, 
produk, proses, dan sikap ilmiah (Purwaningsih, 
2021). Banyak hal dilakukan dalam upaya 
memberikan pemahaman konsep fisika antara 
lain alat peraga berupa multimedia interaktif 

(Damayanti et al., 2022). Selain itu, praktikum 
merupakan salah satu metode yang sangat 
efektif diterapkan dalam pembelajaran fisika 
karena tidak hanya meningkatkan hasil belajar 
tapi juga bisa meningkatkan motivasi belajar 
(Anwar et al., 2019; Jariya & Rochmawati, 
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2022; Kurniawan et al., 2021; Ramadhani et al., 
2022) 

Praktikum merupakan salah satu 
strategi pembelajaran yang dapat menarik 
minat peserta didik dalam mengembangkan 
konsep-konsep (Alimuddin et al., n.d.; Hamidah 
et al., 2014), selain itu, melalui praktikum 
menuntut mahasiswa untuk melakukan 
pengamatan, percobaan atau pengujian suatu 
konsep atau prinsip materi mata kuliah yang 
dilakukan di dalam atau di luar laboratorium. 
Melalui kegiatan praktikum peserta didik dapat 
secara aktif terlibat dalam proses mengamati, 
mengobservasi, berhipotesis, menganalisis 
serta menarik kesimpulan dari fenomena yang 
diamatinya. Sehingga peserta didik dapat 
mengkorelasikan antara teori dan hasil yang 
mereka dapatkan (Ariyaldi et al., 2020; 
Nengsih, 2016). Disimpulkan bahwa praktikum 
merupakan salah satu strategi pembelajaran 
yang mampu mengembangkan konsep-konsep 
karena peserta didik mampu mengkorelasikan 
antara teori dan hasil yang di dapatkan dalam 
praktikum. 

Praktikum sangat erat hubungannya 
dengan pembelajaran Fisika karena 
membutuhkan verifikasi, pembuktian melalui 
praktikum dan pembelajaran fisika penuh 
dengan teori, konsep, hukum, prinsip dan 
kaidah tentang fisika, yang semuanya itu perlu 
diadakan pembuktian melalui praktikum (Fauzi, 
2011; Sarjono, 2018). Disimpulkan bahwa 
pembelajaran Fisika berbasis praktikum 
berperan penting dalam memperdalam 
pengetahuan dan pemahaman mahasiswa 
terhadap konsep - konsep fisika (Banu, 2011; 
Sumarli et al., 2017). 

Praktikum fisika umum merupakan 
bagian dari matakuliah Fisika Umum di Jurusan 
Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Medan. 
Matakuliah Fisika Umum memiliki beban 3 SKS 
(Teori dan Praktikum) dan merupakan 
matakuliah wajib bagi mahasiswa di FMIPA. 
Berdasarkan pengalaman sebagai dosen 
pengampu matakuliah Fisika Umum bahwa 
tidak tersedianya pedoman praktikum dan 
setiap dosen diberi kebebasan dalam 
memberikan praktikum di masing-masing kelas 
yang diampu sehingga setiap kelas sebagian 
besar memiliki materi praktikum yang berbeda 
dalam melaksanakan praktikum yang 
cenderung kemampuan/pengetahuan 
mahasiswa pasti berbeda, sementara Capaian 
Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) adalah 
sama. 

Berdasarkan hasil observasi dalam 
pembelajaran praktikum Fisika Umum bahwa 
sebahagian besar menggunakan video youtube 
sebagai panduan dalam praktikum yang 

dibagikan dalam bentuk link di LMS (Sipda), 
kemudian mahasiswa disuruh untuk mengamati 
video dan setelah itu di instruksikan mengolah 
data berdasarkan hasil percobaan dari video. 
Disimpulkan hakikat dari praktikum tidak 
sepenuhnya dialami oleh mahasiswa yakni 
hanya diperintahkan untuk mengamati, namun 
tidak melakukan observasi secara langsung, 
tidak berhipotesis dan hanya menganalisis data 
dari hasil pengukuran yang bukan dari 
pengalamannya sendiri. Berdasarkan 
permasalahan yang ditemukan dilakukan 
observasi lanjut yakni mengambil sampel kelas 
PSPF 22B bahwa nilai UTS Fisika Umum hanya 
23% yang lulus tanpa remedial. 

Solusi yang ditawarkan dalam 
mengatasi masalah panduan praktikum Fisika 
Umum adalah Smart Module (Modul Pintar) 
Penuntun Praktikum Fisika Umum yang 
berbasis Case Method dan Team-Based 
Project. Makna Smart Module dalam penelitian 
adalah sebuah modul yang bisa diakses secara 
elektronik dimana selain berisi teks dan 
gambar, juga dilengkapi dengan video. 
Pemilihan Smart Module sebagai alternatif 
solusi disebabkan menyesuaikan dengan era 
perkembangan Revolusi Industri 4.0 yang 
berbasis digital dan Smart Module merupakan 
salah satu pilihan pengembengan bahan ajar 
digital. 

Sejalan dengan CPMK mata kuliah 
Fisika Umum yakni; 1) Memecahkan masalah 
melalui pemikiran logis, kritis, sistematis, dan 
inovatif dalam konteks pengembangan atau 
implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi; 
2) Menghasilkan produk yang dapat digunakan 
dalam penerapan nilai humaniora yang sesuai 
dengan bidang Pendidikan Fisika berdasarkan 
kaidah, tata cara dan etika ilmiah dalam rangka 
menghasilkan solusi, gagasan, dan desain.  

Berdasarkan kedua CPMK bahwa 
alternatif solusi yang diberikan dalam upaya 
mencapai CPMK pertama yakni memecahkan 
masalah yakni dengan menggunakan case 
method. Menurut (Nursulistyo et al., 2021) 
pembelajaran berbasis kasus (case method) 
mampu mendorong mahasiswa untuk dapat 
berpikir kritis tingkat tinggi, dan lebih 
memahami konten pembelajaran. Hal ini 
dikarenakan mahasiswa harus menganalisis 
masalah, mengusulkan solusi, mengevaluasi 
solusi, memecahkan masalah, dan membuat 
keputusan. Sedangkan metode pembelajaran 
team-based project merupakan metode 
pembelajaran aktif melalui penggunaan 
kelompok kecil baik di dalam kelas maupun 
diluar kelas. Metode team-based project dapat 
digunakan oleh mahasiswa untuk memecahkan 
masalah dan mengembangkan kompetensi 
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mahasiswa (Wahyu Riyaningrum, Nur Isnaeni, 
Elsye Maria Rosa, 2021). 

Solusi mecapai CPMK kedua yang 
mengahasilkan produk adalah dengan 
menggunakan team-based project. 
Pembelajaran Case method dan team-based 
project merupakan metode pembelajaran yang 
merangsang mahasiswa untuk berpikir tingkat 
tinggi di kelas (Saputra et al., 2022). 
Pembelajaran case method dan team-based 
project mampu meningkatkan prestasi belajar 
dan pembelajaran case methods dan team-
based project juga dapat menumbuhkan 
kreatifitas dan motivasi siswa dalam 
pembelajaran, hal ini terjadi karena 
pembelajaran case methods dan team-based 
project menerapkan proses belajar yang 
nyaman dan menyenangkann bagi 
siswa(Irawan et al., 2022). 
 
METODE PENELITIAN 

Model pengembangan yang akan 
digunakan dalam penelitian adalah model 
pengembangan 4-D (four-D Model) yang 
dikemukakan oleh Thiagarajan dan Semmel 
pada tahun 1974 (Erlin Eveline et al., 2019) 
dengan tahapan pelaksanaannya terdiri dari: 
Define (pendefinisian), Design (perencanaan), 
Development (pengembangan), dan 
Dissemination (penyebaran) (Gorbi Irawan et 
al., 2018). Prosedur pengembangan penelitian 
dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Tahapan pengembangan model 4D 
 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 
instrumen penilaian dengan angket. Instrumen 
penilaian angket akan ada 4 yaitu angket 
validasi materi, angket validasi media, angket 
validasi soal, dan angket respon siswa. Kisi-kisi 
angket yang dikembangkan berdasarkan 
instrumen evaluasi formatif bahan ajar yang 
diterbitkan oleh Depdiknas tahun 2008. 

Pengumpulan data validasi terdiri dari 
validasi materi, validasi media, dan validasi 
soal, yang masing-masing terdiri dari 20 butir 
pernyataan. Pada setiap butir pernyataan akan 
nilai dengan menggunakan skala likert rentang 
skor 1 sampai dengan 5. Penilaian itu untuk 
menghitung validasi dalam kategori “valid”. 

Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian dan pengembangan ini adalah 
deskriptif dengan skala likert, teknik analisis 
deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan 
data yang telah terkumpul. Teknik analisi 
deskriptif diterapkan untuk menilai kelayakan 
produk yang telah dikembangkan yaitu smart 
module penuntun praktikum fisika umum 
berbasis case method dan team-based project. 
Untuk mengetahui tingkat validasi smart 
module dengan langkah sebagai berikut: 

Tabel 1. Aturan Pemberian Skor Ahli Media 
Dan Materi 

Skor Kategori 

5 Sangat Baik (SB) 
4 Baik (B) 
3 Netral (N) 
2 Kurang (K) 
1 Sangat Kurang (SK) 

(Sugiyono, 2009) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan di kelas PSPB 
22B, FMIPA UNIMED selama 6 bulan mulai 
bulan Maret sampai bulan Agustus Tahun 2023. 
Hasil dari penelitian dan pengembangan yaitu 
smart module penuntun praktikum fisika umum 
menggunakan model penelitian 4D yaitu tahap 
pendefinisian (define), tahap perencanaan 
(design), tahap pengembangan (develop), 
tahap penyebarluasan (disseminate). Adapun 
hasil penelitian pengembangan dengan 
tahapan tersebut, yaitu: 

 
Tahap Pendefinisian (Define) 

Tahap pendefinisian adalah tahap 
untuk menetapkan dan merumuskan 
persyaratan pembelajaran. Fase ini hampir 
sama dengan tahapan analisis pada model-
model pengembangan lain. Melalui sebuah 
analisis akan tukan tujuan dan masalah-
masalah bahan ajar atau perangkat 
pembelajaran yang ada. Ada lima langkah yang 
biasa dilakukan di tahap define yaitu untuk 
menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat 
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yang dibutuhkan dalam pembelajaran yang 
meliputi: 
a. Analisis awal-akhir 

Pada tahap awal akhir dilaksanakan 
pada matakuliah fisika umum di luar Jurusan 
Fisika untuk menggali informasi permasalahan. 
Adapun metode yang dilakukan dalam 
pengumpulan data adalah observasi langsung 
dengan hasil observasi yakni pembelajaran 
praktikum Fisika Umum bahwa sebahagian 
besar menggunakan video youtube sebagai 
panduan dalam praktikum yang dibagikan 
dalam bentuk link di LMS (Sipda), kemudian 
mahasiswa disuruh untuk mengamati video dan 
setelah itu di instruksikan mengolah data 
berdasarkan hasil percobaan dari video. 
Disimpulkan hakikat dari praktikum tidak 
sepenuhnya dialami oleh mahasiswa yakni 
hanya diperintahkan untuk mengamati, namun 
tidak melakukan observasi secara langsung, 
tidak berhipotesis dan hanya menganalisis data 
dari hasil pengukuran yang bukan dari 
pengalamannya sendiri. Berdasarkan 
permasalahan yang ditemukan dilakukan 
observasi lanjut yakni mengambil sampel kelas 
PSPF 22B bahwa nilai UTS Fisika Umum 
hanya 23% yang lulus tanpa remedial. Oleh 
karena itu, peneliti memberikan solusi untuk 
mengembangkan media smart module 
penuntun praktikum fisika umum. 
b. Analisis Mahasiswa 

Tahap analisis mahasiswa dilakukan 
untuk mengetahui sikap atau karakter 
mahasiswa dalam proses pembelajaran. 
Mahasiswa yang dianalisis adalah yang pernah 
mendapatkan matakuliah Fisika Umum dan 
bukan Jurusan Fisika. Hasil observasi 
menunjukan bahwa pemahaman konsep fisika 
masih rendah diakibatkan rendahnya minat 
mahasiswa pada matakuliah fisika dan rata-
rata mahasiswa menyampaikan tidak tertarik 
disebabkan kurangnya minat mahasiswa dan 
praktikum yang dilakukan secara daring 
(melalui LMS). Maka dikembangkan penuntun 
praktikum fisika umum dalam bentuk smart 
module. 
c. Analisis materi 

Berdasarkan hasil pengamatan pada 
matakuliah fisika umum bahwa materi yang 
diterapakan adalah sesuai pada materi 
praktikum yang ada di RPS. 
d. Analisis tugas 

Mahasiswa diarahkan untuk 
mengerjakan secara mandiri mengenai 
permasalahan yang sedang dihadapi, supaya 
siswa dapat menyelesaikan permasalahan 
secara individu dibantu dengan penuntun 
praktikum yang sudah tersedia. Selanjutnya 
siswa diharapkan mampu menerapkan konsep 
yang mahasiswa pelajari untuk menyelesaikan 

masalah yang berkaitan materi pada penuntun 
praktikum. 
e. Spesifikasi tujuan pembelajaran 

Spesifikasi dari tujuan pembelajaran 
adalah untuk acuan mengembangankan smart 
module penuntun praktikum pada matakuliah 
fisika umum. Tujuan dari pembelajaran adalah: 
1) Mahasiswa dapat menerapkan ide dalam 
menentukan sumber getaran melalui 
eksperimen; 2) Mahasiswa dapat memahami 
faktor yang menentukan perbesaran oleh Lup 
dengan memanipulasi jarak melalui 
eksperimen; 3) Ketepatan dalam menentukan 
prosedur percobaan Hukum Stoke; 4 
Ketepatan dalam menentukan Besarnya Energi 
dari desain produk berbasis gelombang melalui 
eksprimen. 
 
Tahap Desain (Design) 
a. Pengembangan ide/gagasan 

Tahap desain dilakukan pengembang 
dengan berdasarkan informasi yang telah 
didapatkan yaitu menentukan dan mencari 
objek-objek yang akan di kembangkan pada 
smart module penuntun praktikum berupa 
gambar dan video serta animasi. 
b. Analisis Konsep 

Tahapan analisis konsep difokuskan 
pada keterampilan prosedural bahan ajar 
berbasis digital dan analisis konsep lebih fokus 
pada acara menyusun materi-materi dengan 
berdasarkan pada rps mata kuliah fisika umum. 
c. Membuat storyboard 

Tahapan pemilihan format dilakukan 
pengembang dengan menggambarkan 
storyboard. Storyboard dibuat untuk 
mempermudah dalam memvisualisasikan 
pokok tampilan agar lebih tertata. Pembuatan 
storyboard dibuat sedetail mungkin sampai 
dengan perencanaan pada pengembangan 
smart module penunutun praktikum fisika 
umum dengan produk penuntun praktikum. 
Storyboard pengembangan smart module pada 
mata kuliah fisika umum pada mahasiswa. 
Adapun tampilan Storyboard dapat dilihat pada 
lampiran dan berikut gambarnya. 
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Tabel 2. Storyboard Pengembangan Smart 
Module Pada Mata Kuliah Fisika Umum

 
Tahap Pengembagan (Development) 
a.  Membuat Program Smart Module Penuntun 

Praktikum 
Tahapan pengembangan produk smart module 
penuntun praktikum dengan berpedoman pada 
story board yang telah dibuat dan disusun 
sebelumnya sehingga mempermudah 
pembuatan program smart module penuntun 
praktikum. Berikut merupakan tampilan awal 
smart module penuntun praktikum fisika umum 
dengan pembuatan melalui website 
hayzine.com. 

 
Gambar 2. Tampilan Awal (Cover) Smart 
Module Pada Mata Kuliah Fisika Umum. 

 

b.  Uji Alpha dan Revisi Produk 
Produk pengembangan yang telah 

selesai dibuat kemudian akan melalui tahapan 
validasi oleh para ahli yang terdiri dari ahli 
media dan juga ahli materi atau isi. 
 
Validasi ahli Media 
Ahli Media yang dijadikan penilai produk 
pengembangan bahan ajar berbasis digital 
dengan produk buku digital ini adalah dua 
orang dosen dari prodi pendidikan fisika, 
Universitas Negeri Medan yang merupakan 
dengan KDBK Bahan Ajar. 

Produk pengembangan yang 
diserahkan pada hari Rabu dan tanggal 10 Juli 
2023 kepada ahli bahan ajar adalah produk 
smart module penuntun praktikum fisika umum. 

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Media 

 
Berdasarkan penilaian oleh ahli media 

pembelajaran ketepatan kebahasaan, Layout, 
Ilustrasi, grafis dan foto mendapatkan penilaian 
sangat baik. Selebihnya, penggunaan font dan 
desain tampilan mendapatkan kategori baik, 
dengan komentar dan saran dari validatror 
adalah penggunaan ukuran dan jenis font 
diperbaiki lagi konsistensi dan estetikanya, 
serta pada cover terlalu monoton dan polos 
dengan saran diperbaiki dibuat full color dan 
animasi terkait dengan materi fisika. 

Hasil penilaian dari ahli media 
sebagaimana dicantumkan pada tabel 3 maka 
dapat dihitung persentase tingkat pencapaian 
sebagai berikut: 

Indeks (%) = ∑x×100% 
                  = 179/2 x 100% = 89,5% 
Setelah dikonversi dengan tabel 

konversi, persentase tingkat pencapaian 89,5% 
berada pada kualifikasi sangat baik dengan 

No Keterangan Visualisasi Audio 

1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 

Setelah membuka File .html yang telah 
dibagikan akan tampil halaman cover 
depan smart module penuntun 
praktikum fisika umum. 

Halaman Media Keterangan 

Halaman Cover 
depan 

Tampilan cover 
depan smart 
module penuntun 
praktikum 

Gambar (G) Gambar 
terkait dengan 
karkateristik 
Fisika 
(S) Simbol/Logo 
Jurusan 

Animasi (A) Animasi 
Fisika 

Video - 

Teks (J) Judul 
(T) Tim Penyusun 
(O) Identitas 

Link/Tombol (Z) Zoom in dan 
Zoom out  
(F) Full Screen 
(L) Sound on/off 
(N) Next Page 

 
Tampilan halaman isi 

Halaman Media Keterangan 

Gambar (G) Gambar 
terkait dengan 
karkateristik 
Fisika 

Animasi (A) Animasi 
Fisika 

Video (V) Video 

Teks (T) Isi Materi 
(H) Halaman 

Link/Tombol (Z) Zoom in dan 
Zoom out  
(F) Full Screen 
(L) Sound on/off 
(N) Next Page 
(B) Back Page 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

J 

T 

S O 

Z, F, L 

N 

G 

A 

 H 

G/A 

V 

Z, F, L 

N 

T 

H B 

Butir Soal Validator 1 Validator 2 Selisih 

1 5 4 1 

2 4 5 1 

3 5 5 0 

4 4 4 0 

5 5 5 0 

6 5 4 1 

7 4 4 0 

8 5 5 0 

9 4 4 0 

10 4 4 0 

11 5 4 1 

12 4 4 0 

13 5 5 0 

14 4 5 1 

15 4 4 0 

16 5 4 1 

17 5 5 0 

18 4 5 1 

19 5 4 1 

20 5 4 1 

Jumlah 91 88  
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keterangan tidak perlu direvisi. Smart Module 
Penuntun Praktikum Fisika Umum berada pada 
kualifikasi sangat baik dengan keterangan tidak 
perlu direvisi, namun perlu adanya perbaikan 
sehingga produk yang dihasilkan menjadi lebih 
baik lagi. Berdasarkan hasil komentar dan 
saran dari ahli media, smart module penuntun 
praktikum fisika umum tidak perlu divalidasi 
kembali karena berada pada kualifikasi sangat 
baik, namun perlu adanya perbaikan sesuai 
komentar dan saran ahli media agar hasil 
pengembangan yang dihasilkan lebih baik. 
Berikut daftar perbaikan pada produk smart 
module penuntun praktikum fisika umum yang 
dicantumkan pada tabel 4. 

Tabel 4. Daftar Perbaikan Smart Module 
Penuntun Praktikum Fisika Umum 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Validasi ahli Materi 

Ahli materi pembelajaran yang 
dijadikan penilai produk pengembangan smart 
module penuntun praktikum fisika umum 
adalah dua orang Dosen Prodi Fisika, Jurusan 
Fisika, FMIPA UNIMED. Produk 
pengembangan yang diserahkan pada hari 
Rabu dan tanggal 17 Juli 2023 kepada ahli 
Materi untuk menguji produk smart module 
penuntun praktikum fisika umum. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 5. Hasil Validasi Ahli Materi 

 
Berdasarkan hasil uji materi yang 

dilakukan oleh ahli materi, terdapat kelayakan 
isi pada produk yang dibuat sudah bagus yakni 
adanya kesesuaian capaian pembelajaran 
matakuliah dengan materi dan isi penuntun 
praktikum, Materi pada penuntun praktikum 
juga sudah sesuai dengan kedalaman materi 
fisika umum dan sesuai kebutuhan mahasiswa. 
Selain itu, relevansi produk yang dibuat dalam 
kategori baik sekali yakni kejelasan rumusan 
masalah dan evaluasi sudah dilampirkan pada 
setiap materi. Komentar dan saran dari ahli 
adalah lebih memperhatikan kebahasaan yang 
efektif dan efisien yakni meminimalisir 
penggunaan kata ganti atau bahkan 
menghilangkannya, kemudian menghindari 
penggunaan kata sambung di awal kalimat, 
komentar lain adalah urutan penyajian, 
misalnya mendahulukan praktikum berbasis 
case method terlebih dahulu semua dan 
setelah itu baru masuk ke berbasis team base 
project atau sebaliknya. 

Hasil penilaian dari ahli materi 
sebagaimana dicantumkan pada tabel 5, maka 
dapat dihitung persentase tingkat pencapaian 
sebagai berikut: 

Indeks (%) = ∑x×100% 
                  = 173/2 x 100% = 86,5% 
Setelah dikonversi dengan tabel 

konversi, persentase tingkat pencapaian 86,5% 
berada pada kualifikasi sangat baik dengan 
keterangan revisi kecil. Smart Module 
Penuntun Praktikum Fisika Umum berada pada 
kualifikasi sangat baik dengan keterangan 
revisi kecil dan perlu adanya perbaikan 
sehingga produk yang dihasilkan menjadi lebih 

Butir Soal Validator 1 Validator 2 Selisih  

1 4 4 0 

2 4 4 1 

3 5 4 1 

4 5 4 1 

5 4 5 1 

6 5 5 0 

7 4 5 1 

8 4 4 0 

9 4 4 0 

10 4 4 0 

11 4 4 0 

12 4 5 1 

13 5 4 1 

14 4 5 1 

15 5 4 1 

16 4 4 0 

17 4 5 1 

18 4 5 1 

19 4 4 0 

20 4 5 1 

Jumlah 85 88  
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baik lagi dan siap untuk di ujicoba lapangan, hal 
ini sejalan dengan (Kuron & Welua, 2021; 
Lantowa et al., 2022; Triandini et al., 2021) 

Tabel 6. Daftar Perbaikan Smart Module 
Penuntun Praktikum Fisika Umum 

 
Berdasarkan hasil komentar dan saran 

dari ahli materi, smart module penuntun 
praktikum fisika umum tidak perlu divalidasi 
kembali karena berada pada kualifikasi sangat 
baik, namun perlu adanya perbaikan sesuai 
komentar dan saran ahli media agar hasil 
pengembangan yang dihasilkan lebih baik. 
Berikut daftar perbaikan pada produk smart 
module penuntun praktikum fisika umum yang 
dicantumkan pada tabel 6. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan sementara dari 
pelaksanaan penelitian ini yaitu Smart Module 
Penuntun Praktikum Fisika Umum masih tahap 
pengembangan dan sudah valid dari segi 
media dan materi karena sudah divalidasi oleh 
masing-masing ahli, dan layak lanjut ke tahap 
uji coba produk untuk mengetahui 
efektivitasnya.  
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